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BacaanAlkitab :Kej. 22 - 24
(Kurunwaktu :diperkirakan 2.224  - 2.184 S.M.)
“Ujian Iman Yang Sulit”

Pernahkah Allah memintaAndamelakukansesuatuhal yang beratsebagaibentukujianimanAnda?ApakahseluruhemosidalamdiriAndakemudianmenjaditerkurasmemikirkanapa yang harusdilakukan? MungkinAnda, samaseperti Abraham, tokohpendahuluimankita di dalamAlkitab, haruspindahkenegara lain atausuatudaerahbaru di mana tidakadasanaksaudaraatauteman yang dikenal. MungkinAndasedangmengalamikeadaankeuangan yang sulitataupunbisnis yang mengalami masa kekeringan, danAndasedangbingungbagaimanaharusmembayartagihan-tagihankeuangandanmenyediakanmakanansehari-hari.MungkinsajasaatiniAndaharusmenghadapitekananuntukberbohongataupunmengkompromikanintegritasAndaselamaini.Hal-halsepertiiniadalahujian yang sulitbagiiman.Renunganhariiniadalahtentangujian yang sangatsulitbagiiman Abraham.Mudah-mudahancontoh yang indahdarikehidupan Abraham dapatmemberidoronganbagikitauntuktetappercayakepada Allah dalamsetiapkondisi yang kitaalami.
Abraham danistrinyatelahmenungguselama 25 tahununtukdapatmemilikianak yang dijanjikan Allah.Setelahmenungguselama 10 tahun, imanmerekamulaisurutdanbimbang, danmerekamulaiberusaha ‘membantu’ Allah. Abraham mengambilseorangistrilagi, Hagar, danmemilikiseoranganaklaki-lakibernama Ismael, tetapi Allah berfirmanbahwaiabukanlahanak yang akanmewarisiberkatjanji Allah. Setelahmenunggu 15 tahunkemudian, akhirnya Sara mengandungdanmelahirkanseoranganaklaki-laki.MerekamenamaianakituIshak, yang berarti “Tawa”. Abraham dan Sara tertawapenuhsukacitakarenameskipunmerekasudahsangatlanjutumurnya, namuntelahdiberkatiTuhandengancara yang mustahil – akhirnyamerekamemilikiketurunan, seoranganaklaki-laki yang akanpenjadipewariskeluargadanpenerusketurunan!
Seperti yang dapatkitabayangkan, Abraham dan Sara sangatmemanjakananaklaki-lakimereka, anak yang telahdijanjikan Allah.Lalubayangkanlahperasaan Abraham yang terguncangketikapadasuatuhari Allah memintanyauntukmempersembahkananakkandungnyayang  tunggaldansangatdikasihinyaitu, sebagaikurbanbakaran di GunungMoria.Mengapa Allah melakukanpermintaan yang sangatketerlaluansepertiitu?Apakah Allah tiba-tibamenjadiberubahsifatNya?Apakah Allah tidakingatbahwaIshakadalahpenerusketurunan Abraham danpewarisberkat yang telahdijanjikanNya?Apa yang diperintahkan Allah kepada Abraham tampaknyasulitdimengerti. Apa yang sedangdilakukan Allah melaluisemuaini? MungkinAnda pun sedangmengalamikeadaan yang membingungkandan juga sedangmempertanyakanpertanyaan yang samakepada Allah.
Dalamkasus Abraham, tampaknya Allah sedangmengujikesetiaannyakepada Allah.Kej.22 : 1 memberitahukankepadakitabahwapermintaaninimerupakansebuahujian: “apakahkasih Abraham kepadaanaknyatersebutlebihbesardaripadakasihnyakepada Allah?”

Bagaimanakahtanggapan Abraham atasperintah Allah?Apakahiadengantegasmenolakpermintaantersebut, lalumelarikandiridari Allah ataupunmenyembunyikananaknya? Inimerupakanrespon yang wajar.Apakah Abraham memberitahukanistrinyaterlebihdahulutentangperintah Allah tersebut?Tidak, iabangunsaatpagidinihari ,mengenakanpelanapadakeledainya, menyiapkankayubakardanoborsecukupnyauntukmenyediakan korban bakaran, laluia, hamba-hambanyadanIshakberangkatmenujuGunungMoria (Kej. 22 : 2). Wow, bukankahinisungguhsuaturespon yang hebat, ya? Apakahkemudian Abraham berubahpikirandalamperjalanannyamenujuGunungMoriadanmemutuskankembalipulang? Kita akandapatmengertijikaiamelakukanhaltersebut. Seberapabanyakkahdarikitasemua yang maumerelakananaknyauntukmenjadikurbanbagi Allah? MenurutKej. 22 : 9, kemudian Abraham mulaibersiapmempersembahkananaklaki-lakinya yang beranjakdewasatersebutsebagaikurbanpersembahan (bayangkanlahbagaimanaIshak pun memilikisifat yang sangatpatuhdanmempercayaiayahnya, sehinggaia pun maumenjalankankehendakayahnya).
Bagaimana Abraham dapatmelakukanhaltersebut?Apakah yang adadalamKata Abraham kepadakeduabujangnyaitu: "Tinggallahkamu di sinidengankeledaiini; akubesertaanakiniakanpergike. sana; kami akansembahyang, sesudahitu kami kembalikepadamu."pikirannyasaatitu? Petunjukpertamakitatemukan di Kej.22 : 5 :“PetunjukkeduaterdapatdalamkitabIbrani 11 : 17-19 : “(11:17) Karenaimanmaka Abraham, tatkalaiadicobai, mempersembahkanIshak. Ia, yang telahmenerimajanjiitu, relamempersembahkananaknya yang tunggal, (11:18) walaupunkepadanyatelahdikatakan: "Keturunan yang berasaldariIshaklahyang akandisebutketurunanmu." (11:19) Karenaiaberpikir, bahwa Allah berkuasamembangkitkan orang-orang sekalipundariantara orang mati. Dan darisanaiaseakan-akantelahmenerimanyakembali.”
Wow, itulahiman yang sejati!Apa yang terjadi? Allah tetapkonsistendengansifatdiriNya, lalu Allah menghentikan Abraham untukmempersembahkananaknyasebagai korban danmenyediakandombajantansebagaigantikurbanpersembahan.Apakah yang kitalakukansaatkitamerasatidakbisamemahamimaksud Allah dalamhidupkita? Kita harustetappercayapadaNyadantetapmengikutiDia, karenamungkinIasedangmengujikesetiaankita.
Kemudiansetelahlanjutusianya, Sara, istri Abraham, meninggaldunia.BIasanyapadajamanitupemakamandilakukan di tanahasalleluhur, namun Abraham tidakmembawajenazah Sara kembalikekota Ur tempatasalmereka. Sebagaigantinya, dan juga sebagaibuktiataskesaksian yang senyapdariiman Abraham bahwa Allah pastiakanmemberikantanah Kanaan kepadanya (Kej.23), laluAbraham membelitanah di Kanaan untukmenjaditempatmakambagiistrinya, kemudian jugauntukdirinyadanketurunan-keturunannya.Abraham telahmembelisebagiandari Tanah Perjanjian yang dijanjikan Allah danmenamainyatanahkelahirannya yang baru (The Bible Knowledge Commentaryof the Old Testament by Walvoord and Zuck, copyright 1985, p.66).Tindakanimanapakah yang kitalakukansebagaiwujudklaimatasjanji-janji Allah bagihidupkita?
Memilihpasanganhidup juga merupakansuatuujianiman yang sulitbagikebanyakan orang.Apakahkitabersediauntukmeminta Allah yang memilihkanpasanganbagikita, ataukahsebaliknya, kitaberpikirbahwakitadapatmengendalikanhaltersebutsendiri?Abraham telahmelakukantindakanimandalammemilihkanpasanganhidupbagianaklaki-lakinya, Ishak.(Kej.24)   Abraham mengertibahwasungguhsuatu ide yang burukuntukmemilihkanistriseorang Kanaan, karenapenduduk Kanaan terkenalsangatjahat.Dengansikapiman, Abraham menyuruhhambanyauntukpergikerumahsanaksaudaranyadi baratlaut Mesopotamia, untukmencarikanistribagiIshak.Dalambudayakitasaatini, kitaberhakuntukmencarisendiripasanganhidup yang sepadandengandirikita, namun di jaman Abraham, adalahtugas orang tuauntukmencarikanistribagianaklaki-lakimereka.  Abraham percayabahwa Allah sendiri yang akanmencarikanpasanganhidupbagianaknya, dankemudianmelaluiserangkaiankondisi yang sungguh-sungguhtelahdiaturoleh Allah, kemudian Abraham mendapatkanjawabanimannya. Mungkinkeputusan yang perluAndalakukansaatinibukanlahtentangmemperolehpasanganhidup, tetapiAndatetapdapatmempercayai Allah yang akanmemimpinhidupAnda. 
UntukDirenungkandanDilakukan :
· Apa yang kitalakukansaatmerasatidakmengertitentangmaksud Allah bagihidupkita?  Kita tetapharuspercayakepadaNyadantetapmengikut Dia.  Mungkin Allah sedangmengujikesetiaankita.

· Lakukantindakanimanuntukmeraihjanji-janji Allah

· Keputusan-keputusansulitapakah yang harusAndalakukan?  Percayakanlahsemuanyakepada Allah yang akanmemimpinhidupAnda.
PertanyaanUntukDiskusi :
· BelajardaricontohimanAbraham ;dapatkahkitamenarikkesimpulantentanghubunganantara ‘iman’ dan ‘kepatuhan’?  Jelaskanlah.
· Iman Abraham sungguhtetapteguh, bahwa Allah akanmemberikan Tanah Perjanjianseperti yang dijanjikanNya. Bagikitaketurunanrohanidaribapaleluhurimankita, Abraham, seberapayakindanrindukahkitakepada Tanah Perjanjian di surgabersamadengan Allah?  Atauhal-halapasaja yang membuatAndamasihlebihterikatdengankenyamananhidup di duniaini, dibandingdengankerinduanakankehidupan di surga?

· Hal-halapakah yang dapatkitapelajaridaripertimbangan-pertimbangan Abraham untukmemilihkanpasanganhidup yang tepat/ baikbagianaknya?
Ayat hafalanhariini :
· Galatia 3 : 6
“Secaraitujugalah Abraham percayakepada Allah, maka Allah memperhitungkanhalitukepadanyasebagaikebenaran”
